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Abstrak  

Kota Bandar Lampung yang merupakan ibukota dari Provinsi Lampung sekaligus kota terbesar 

yang berada di Provinsi Lampung yang pada saat ini sedang meningkatnya status urbanisasi 

sehingga Provinsi Lampung mempunyai jumlah penduduk yang sangat padat namun bertolak 

belakang akan tersedianya lahan. Hal ini yang mendasari para pengembang untuk memilih konsep 

penataan ruang di perkotaan dengan memaksimalkan fungsi lahan yang terbatas. Dengan lahan 

terbatas tersebut, semua dirancang sedemikian rupa sehingga memiliki beberapa fungsi sekaligus. 

Konsep tersebut dinamakan Superblock. Proyek yang memiliki bangunan terintegrasi yang sedang 

berlangsung di kota Bandar Lampung adalah Lampung City, yang terletak di Jalan Yos Sudarso 

Bandar Lampung. Kawasan ini berada di daerah pusat bisnis dan perkotaan yang cukup strategis 

dengan bangunan yang menghadap kelaut dan menghadap ke perbukitan sehingga meningkatkan 

minat penduduk. 

Kata Kunci: City Superblock, Urbanisasi, Bandar Lampung  

 

 

PENDAHULUAN  

(Adma et al., 2020), (Phelia & Sinia, 2021), (Fitri et al., 2020) Kota Bandar Lampung yang 

merupakan ibukota dari Provinsi Lampung sekaligus kota terbesar yang berada di Provinsi 

Lampung yang pada saat ini sedang meningkatnya status urbanisasi sehingga Provinsi 

Lampung mempunyai jumlah penduduk yang sangat padat namun bertolak belakang akan 

tersedianya lahan. Hal tersebut menjadikan kebutuhan hunian di kota Bandar Lampung 

semakin meningkat dan menyebabkan kenaikan nilai tanah untuk lahan pemukiman 

khususnya di daerah perkotaan. Terlebih lagi Lampung merupakan salah satu kota yang 

menjadi tujuan wisata di Indonesia, sebut saja Pulau Tegal Mas, Teluk Kiluan, Pulau 

Pahawang, Taman Nasional Way Kambas, dan masih banyak lagi. 

(Safuan, 2014), (Wiguna et al., 2019), (Pratiwi & Fitri, 2021) Hal ini yang mendasari para 

pengembang untuk memilih konsep penataan ruang di perkotaan dengan memaksimalkan 

fungsi lahan yang terbatas. Dengan lahan terbatas tersebut, semua dirancang sedemikian 

rupa sehingga memiliki beberapa fungsi sekaligus. Konsep tersebut dinamakan Superblock. 

Konsep hunian terintegrasi antara Mall, Apartemen, dan Office. Hunian vertikal atau 

apartemen dianggap mampu untuk mengatasi keterbatasan lahan pemukiman di daerah 

perkotaan karena bentuk yang tersusun keatas. Bangunan mall dengan Office menjadi 

penunjang modernnya penduduk di Bandar Lampung, selain tempat untuk memuaskan diri, 

Mall tersebut bisa digunakan menjadi tempat rekreasi dan tempat untuk menambah 

jaringan serta memudahkan mereka memangkas waktu dan jarak yang ada pada 2 
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kehidupan seperti untuk tempat bekerja (Office) ataupun untuk tempat refreshing seperti 

berbelanja.  

(Fitri et al., 2021), (Pratiwi et al., 2020), (Setiawan et al., 2017) Pembangunan Lampung 

City Apartement dan Mall ini terdiri dari struktur bawah dan struktur atas. Struktur bawah 

meliputi pondasi dan struktur atas meliputi balok, kolom dan pelat. Pada dasarnya untuk 

membuat itu semua terkunci pada materialnya yaitu Besi Ulir. Besi Ulir merupakan kunci 

dalam suatu bangunan berdiri, untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pekerjaan 

pembesian baik dari persiapan awal sampai berdirinya balok, kolom, plat lantai dan shear 

wall, maka pada laporan Praktik Kerja Lapangan ini akan dilakukan tinjauan mengenai 

pelaksanaan pekerjaan pembesian pada satu titik area pada Proyek Pembangunan Lampung 

City Mall dan Apartment.  

KAJIAN PUSTAKA  

Sub-bagian I 

(F. Lestari, Setiawan, et al., 2018), (Pratiwi, 2020), (Dewantoro et al., 2019) Superblok 

secara bahasa berarti deretan beberapa gedung bertingkat dalam suatu kawasan atau area 

(KBBI, 2016). Secara fisik, superblok memiliki struktur yang besar, memisahkan jalan 

pedestrian dari lalu lintas kendaraan dan menyediakan area terlindung, dalam kasus ini 

hunian (Ernawati, A., 2010). Secara desain konsep superblok menggabungkan beberapa 

fungsi dalam satu lokasi lahan. Fungsi gabungan yang biasanya terdapat pada kawasan 

superblok diantaranya fungsi hunian, fungsi perdagangan, fungsi perkantoran, dan fungsi 

rekreasi (Elizato,2019). Setiap blok bangunan saling terhubung melalui sirkulasi pejalan 

kaki (Harmoni, 2019)(Lam, 2019)( Pickard, 2003).  

(Dewantoro, 2021), (Rosmalasari et al., 2020), (LESTARI, 2018) Prinsip perencanaan 

superblok (Radar Planologi, 2015) adalah (1) Efisiensi lahan; (2) Pengurangan pergerakan 

kendaraan; (3) Penghematan penggunaan energi. Suatu kawasan dapat dikategorikan 

sebagai superblok jika memenuhi persyaratan tersedianya ruang bagi pejalan kaki di dalam 

kawasan tersebut, terdapat ruang terbuka hijau yang cukup, serta tersedia ruang manuver 

dan tempat parkir yang sesuai dengan standar (Radoine, 2017).  

(Kusuma & Lestari, 2021), (F. Lestari, 2020), (F. Lestari, 2015) Arsitektur kontekstual 

adalah tema perancangan yang mempertimbangkan konteks- konteks lingkungan sekitar 

lokasi tapak dalam perancangannya (Soenarno, 2006). Tujuannya untuk mempertahankan 

identitas lingkungan dengan mengambil beberapa inspirasi dari lingkungannya agar 

tercipta kesan harmonis dan selaras antara bangunan dan lingkungan (Jefri, 2019). Menurut 

Jefri (2019) keselarasan bangunan dengan lingkungannya terlihat dari aspek fisik maupun 

non fisik (Arofah, dkk., 2019). Aspek fisik seperti bentuk, elemen desain (ornament), pola 

fasad, bukaan, dll. 

 METODE  

(F. Lestari & Aldino, 2020), (Prasetio et al., 2020), (F. Lestari et al., 2021) Pendekatan 

studi yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 

data adalah wawancara, observasi dan analisis dokumen. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah narasumber, dokumen, dan pada lokasi di sekitar tapak Jl. Kepatihan, Kota 

Bandung. Perancangan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kontekstual karena 

pertimbangan lokasi tapak yang berada pada kawasan cagar budaya, sehingga 
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mengharuskan rancangan selaras dengan konteks kawasannya. Metode ini bertujuan untuk 

mengungkap kondisi keadaan fakta, variabel , dan fenomena yang terjadi saat melakukan 

proses perencanaan dan perancangan. Metode ini meliputi pengumpulan, menganalisis, 

meginterpretasi data, dan diakhiri dengan pengambilan keputusan gagasan dan solusi 

perancangan berdasarkan hasil analisis data tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

(F. Lestari, Purba, et al., 2018), (Pramita, 2019), (Purba et al., 2019)Lampung City 

melakukan perletakkan batu pertama pada tanggal 5 Febuari 2020 yang di targetkan selesai 

pada 2023 mendatang. Untuk pelaksanaan proyek Lampung City yang di kerjakan oleh PT 

Nusa Raya Cipta tbk, agar memudahkan dalam pekerjaan maka dibagi dalam beberapa 

bagian, bagian tersebut disebut dengan zona. Zona pada proyek Lampung City berguna 

bagi para pekerja sebab dengan dibaginya zona maka pekerja langsung mengetahui lokasi 

yang sedang dikerjakan. Dalam pengerjaan proyek Lampung City PT Budi Graha Realty 

selaku pemilik proyek juga menjadi manajemen konstruksi dan pengawas kontraktor di 

lapangan. 

(Ruyani & Matthews, 2017), (Pramita & Sari, 2020), (I. D. Lestari et al., 2020) Pekerjaan 

proyek dilapangan tentu saja memiliki beberapa kendala yang tidak diduga. Kendala bisa 

terjadi disebabkan oleh faktor alam maupun faktor manusia. Gambar dibawah merupakan 

salah satu kendala yang terjadi saat pembuatan ramp pada zona 2 berupa kesalahan elevasi 

atau level ketinggian pada gambar kerja dan berakibat pembongkaran. Pembongkaran ini 

melibatkan balok dan plat lantai di sisi ramp tersebut, lalu dibuat kembali tetapi mengikuti 

elevasi atau level ketinggian yang sudah ditetapkan. 

(Sofa et al., 2020), (Anita et al., 2020), (Andrian, 2021)Pelaksanaan pekerjaan merupakan 

kegiatan yang dilakukan setelah kontrak pelelangan telah selesai dilaksanakan. 

Pelaksanaan ini dilakukan sesuai dengan dokumen kontrak yang telah disepakati. Dalam 

pelaksanaan proyek, kontraktor harus mengacu pada RKS (Rencana Kerja dan Syarat-

Syarat) baik untuk bahan bangunan dan mutu bangunan. Pelaksanaan proyek 

pembangunan Lampung City Superblock memiliki beberapa bagian pekerjaan struktur 

utama diantaranya adalah pekerjaan struktur bawah dan pekerjaan struktur atas. Semua 

pekerjaaan ini memiliki durasi waktu masing-masing yang saling berhubungan satu sama 

lain. Apabila ada salah satu pekerjaan saja yang tertunda pelaksanaannya maka akan 

memengaruhi pelaksanaan pekerjaan lainya. 
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Gambar 2 
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Gambar 3 

 

Gambar 4 
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SIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan praktik kerja lapangan proyek 

pembangunan Lampung City Superblock adalah sebagai berikut : 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan dapat melengkapi ilmu yang telah didapat di bangku 

perkuliahan dengan melihat secara nyata kondisi di lapangan. 

Proses pelelangan yang dilakukan oleh PT. Budi Graha Realty selaku owner dan pengawas 

kepada PT. Nusa Raya Cipta selaku Kontraktor Utama dengan metode Pelelangan 

Pengadaan Langsung. 

Proses pengawasan oleh pihak konsultan pengawas terhadap pekerjaan proyek berjalan 

kurang baik. Pihak pengawas jarang berada di proyek, hal itu membuat terbukanya celah 

untuk berbuat kecurangan ataupun kesalahan yang terjadi. 

Secara umum waktu pelaksanaan pekerjaan proyek pembangunan Lampung City 

Superblock ini mengalami kemunduran dari waktu yang telah ditetapkan dalam time 

schedule. Hal ini dikarenakan faktor cuaca yang sering terjadinya hujan, dan kekurangan 

pekerja di lapangan. 
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Dalam menjaga kualitas pekerjaan, PT. Nusa Raya Cipta telah melakukan controlling yaitu 

dengan pengawasan mutu bahan/ material, pengendalian biaya, seleksi terhadap kualitas 

SDM, pengendalian waktu pelaksanaan, dan pengelolaan peralatan. 

Kurangnya pengawasan terhadap penyimpanan bahan dan material seperti besi, pasir, 

batako, kayu dan multiplek. 

Dilakukan pengujian laboratorium untuk beton readymix di laboratorium Bahan Bangunan 

Universitas Lampung. 
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